
Perkenalan dengan PT. FAST dan Cara 

Mengecek Nomor Izin Edar (NIE) BPOM



PT. HAII bersinergi dengan PT. FAST

Produk-produk HAII diproduksi oleh PT. FAST, produsen obat-obatan herbal yang
memiliki sertifikat Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) dan Good
Manufacturing Practise (GMP) yang diterbitkan oleh Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) Republik Indonesia.

Selain itu, terdapat pula Sertifikat Jaminan Halal (SJH) serta Sertifikat Halal atas
produk yang diterbitkan Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH).

Herbal Amanah Impian Indonesia



PT. FAST merupakan Industri Obat Tradisional (IOT) 

yang dimonitor oleh :



LEGALITAS PT. FAST

Surat Izin

Industri Obat Tradisional

Sertifikat Halal

Produk
Sertifikat Pelatihan Halal dan 

Sertifikat Sistem Jaminan Halal



Sertifikat GMP (CPOTB): 

Cairan Obat Dalam
Sertifikat GMP (CPOTB):

Kapsul

LEGALITAS PT. FAST

Sertifikat GMP (CPOTB): 

Serbuk Oral

Sertifikat GMP (CPOTB):

Tablet



FASILITAS PT. FAST
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1. Buka cekbpom.pom.go.id
2. Cari Berdasarkan ‘NAMA PRODUK’

3. Ketik salah satu produk yang terdapat di HAII

4. Produk akan muncul

5. Pastikan nomor registrasi yang tertera pada 

web sesuai dengan produk.

Bagaimana cara mengetahuinya?

PRODUK HAII TERDAFTAR  DI BPOM



Kode Izin Edar BPOM :
1. TR = Obat Tradisional Dalam Negeri

2. TI = Obat Tradisional Import

3. SD = Suplemen Kesehatan Dalam Negeri

4. SI = Suplemen Kesehatan Import

5. NA = Notifikasi Asia

6. MD = Makanan Dalam

7. ML = Makanan Luar Negeri/Import

P IRT = Pangan Industri Rumah Tangga

Diterbitkan oleh Dinas Kesehatan Kota/Kabupaten

Izin Pendirian Perusahaan Obat Tradisional :
1. IOT = Industri Obat Tradisional diterbitkan Kementrian Kesehatan RI

2. UKOT = Usaha Kecil Obat Tradisional diterbitkan Dinas Kesehatan Provinsi

3. UMOT = Usaha Mikro Obat Tradisional diterbitkan Dinas Kesehatan Kota/Kabupaten



Herbalogi Dasar dan Pemakaian Dosis



SEHAT BERMASALAH
Gejala pada status sehat bermasalah :

1. Rambut rontok 
2. Sering BAK (kencing)
3. Penurunan fungsi dan gairah seks
4. Sering lupa
5. Perut buncit
6. Obesitas
7. Sulit konsentrasi
8. Susah tidur
9. Sering gugup dan kecemasan
10.Stress
11.Mudah lelah
12.Dan lain-lain



JIKA IYA....
ANDA SEDANG DI KONDISI 

SEHAT BERMASALAH

Bisnis Obat Bahan Alam/Herbal adalah bisnis yang bersifat Blue Ocean.

Yang pasarnya sangat luas untuk mendapatkan income yang tak terhingga



Mengapa harus Obat Herbal ?

Mengarah

kepada sumber

penyakit

Mencegah

atau

memperbaiki

penyakit

kronis dan 

degeneratif

Perbaikan fungsi

organ tubuh

03 

01 02 



REHABILITATIF = Memperbaiki

CURATIF = Penyembuhan

PREVENTIF= Pencegahan

PROMOTIF = Anjuran

Fungsi Obat Herbal :

 BERKUALITAS

 BERKHASIAT

 AMAN

Produk Herbal Menurut BPOM :



 Isi dalam botol = 60 tablet

 1 Tablet = 600 mg

 Harga Mitra = Rp200.000

 Komposisi = 6,8 Kg menjadi 1 Kg (6,8 : 1) = 680%

 Kandungan 1 tablet = 600 mg x 680% = 408.000 mg

 Konsumsi 3 x 2 tablet = 6 x 408.000 = 2.448.000 mg

 Masa konsumsi = - 60 tablet : 6x sehari = habis 10 hari  diperlukan 3 botol 

- 60 tablet : 3x sehari = habis 20 hari  diperlukan 1.5 botol 

- 60 tablet : 2x sehari = habis 30 hari  diperlukan 1 botol 

GAMASY GAMAT PT.FAST/ PT.HAII

 Isi dalam botol = 30 kapsul

 1 kapsul = 500 mg

 Harga Konsumen = Rp150.000

 Komposisi = 2 Kg menjadi 1 Kg (2 : 1) = 200%

 Kandungan 1 kapsul = 500 mg x 200% = 100.000 mg

 Konsumsi 3 x 2 kapsul = 6 x 100.000 mg = 600.000 mg

 Masa konsumsi = - 30 kapsul : 6x sehari = habis 5 hari  diperlukan 6 botol 

- 30 kapsul : 3x sehari = habis 10 hari  diperlukan 3 botol

- 30 kapsul : 2x sehari = habis 15 hari  diperlukan 2 botol

Gamat produk lain :



URAIAN HAII LAINNYA

Jumlah Butir 60 tablet 30 kapsul

Bobot 600 mg 500 mg

Harga Rp200.000,- Rp150.000,-

Komposisi 6.8 : 1 2 : 1

Kandungan per butir 408.000 mg 100.000 mg

Masa konsumsi 6x sehari : 3 botol 6x sehari : 6 botol

3x sehari : 1.5 botol 3x sehari : 3 botol

2x sehari : 1 botol 2x sehari : 2 botol

KOMPARASI GAMASY GAMAT VS PRODUK LAIN



Beda herbal seduhan di rumah dengan yang diproduksi

PT. FAST (diedarkan PT. HAII)

Obat Herbal Seduhan Obat Herbal PT.FAST

Penampang daun masih lebar tidak
dicacah sehingga penarikan zat
aktifnya sedikit

Penampang daun dicacah(dibuat
serbuk) sehingga penarikan zat aktifnya
lebih banyak (sempurna)

Jumlah daun (simplisia) yang dipakai
sangatlah sedikit (30 gram), diseduh
dengan suhu tinggi (biasanya sampai

mendidih >100*C dalam 1 gelas 200 ml) 
yang mengakibatkan zat aktif di 
simplisia berkurang/hilang; yang 
tertinggal hanya zat warna

Diekstraksi dengan cara Maserasi

(perendaman) yaitu komposisi misalnya

100 kg simplisia dijadikan 10 kg bahan

baku ekstrak (10 : 1) dengan suhu

maksimum 60°C agar zat aktifnya tidak

hilang (menguap)

Tidak memakai aqua demineralisasi

sehingga zak aktif sulit masuk ke gelas
minuman

memakai aqua demineralisasi sehingga

zak aktif mudah masuk kedalam
maserat (cairan kental ekstrak)

Akan sangat berbeda khasiat antara yang biasa kita seduh dengan yang 

dikonsumsi dengan proses ekstraksi pabrik



Mengobati penyakit yang telah ada

Mencegah munculnya penyakit baru

Memelihara kesehatan tubuh

(Kelenjar di otak yang mengontrol sistem hormon)

(Kelenjar tiroid mengendalikan metabolisme dan 

berperan penting dalam kesehatan)

(Bertugas memproduksi dan melepaskan beberapa

hormon penting dalam tubuh, yang berperan dalam

proses metabolisme, kekebalan, dan lain-lain.)

(Kelenjar ini berperan untuk menimbulkan kantuk dan 

mengatur irama tidur alami)

(Kelenjar yang memproduksi hormon-hormon tertentu 

mengatur pertumbuhan, produksi dan pembakaran

energi, menjaga tekanan darah, serta berbagai

fungsi pada organ tubuh lainnya)

(Berperan penting dalam mengatur 

kadar kalsium dalam darah)

(Bertugas untuk memproduksi hormon terkait

sistem kekebalan tubuh dan sistem endokrin)

(Salah satu organ tubuh yang punya 

peran besar dalam pencernaan)

(organ yang sangat penting dalam

sistem reproduksi pria)

Berperan penting dalam fungsi reproduksi

wanita seperti, memproduksi dan menyimpan

telur serta menghasilkan hormon wanita

seperti, estrogen dan progesteron



PRINSIP HERBALOGI :

BAHAN BAKU

Menggunakan bahan-bahan yang
bersifat alami. 

Tidak menggunakan bahan isolasi (bahan

kimia sintetik atau obat-obatan kimia). 

Bahan Alami di proses dengan metode

Extraksi (maserasi atau perkolasi). 



Virus

Racun Dalam Tubuh Yang Harus Dikeluarkan :

Bakteri

Radikal Bebas

Logam Berat



 Release (Mengeluarkan)

 Relax (Mengistirahatkan)

 Regeneration (Mengganti dengan yang 
baru)

 Refunction (Mengfungsikan kembali)

PRINSIP HERBALOGI :

PROSES (4R)



Prinsip Herbalogi

Proses 4R : Release (Mengeluarkan)

Cara Mencegah Proses Detoksifikasi yang Berlebihan atau Vulgar:

100%

50%

Dari dosis yang tercantum pada label, sangat disarankan mulai konsumsinya

dengan dosis yang  paling ringan. Artinya, JANGAN LANGSUNG 

masuk ke Dosis Pemeliharaan/Perawatan apalagi ke Dosis Pengobatan.

Pada Label Obat Herbal Biasanya Tertulis :

 Dosis Pengobatan

 Dosis Pemeliharaan/Perawatan



Mengatur Pemberian Dosis Obat Herbal:

 Dosis Pengobatan 100%

 Dosis Pemeliharaan 50%

 Dosis Ringan 25%

 Dosis Super Ringan 12,5% 

Prinsip Herbalogi

Proses 4R : Release (Mengeluarkan)



RELEASE



RELEASE



Tabel Dosis Produk

No Nama Produk
Super Ringan

Ringan Perawatan Pengobatan
Ditingkatkan Ditingkatkan

Keterangan(hari ke 1-3) (hari ke 4-7) (hari ke 8 dst)

(12,5%) (25%) (50%) (100%) (200%) (300%)

1 Kuwagis
1 kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 2 Kapsul 2 Kapsul

Sebelum makan
per 2 hari 1x sehari 2x sehari 3x sehari 2x sehari 3x sehari

2 Jaka Lanang
1 kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 2 Kapsul 2 Kapsul

Sebelum makan
per 2 hari 1x sehari 2x sehari 3x sehari 2x sehari 3x sehari

3 Osyatusan
1 kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 2 Kapsul 2 Kapsul

Sebelum makan
per 2 hari 1x sehari 2x sehari 3x sehari 2x sehari 3x sehari

4 Renkho
1 kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 2 Kapsul 2 Kapsul

Sebelum makan
per 2 hari 1x sehari 2x sehari 3x sehari 2x sehari 3x sehari

5 Apiquna
1 kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 2 Kapsul 2 Kapsul

Sebelum makan
per 2 hari 1x sehari 2x sehari 3x sehari 2x sehari 3x sehari

6 Aragin
1 kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 2 Kapsul 2 Kapsul

Sebelum makan
per 2 hari 1x sehari 2x sehari 3x sehari 2x sehari 3x sehari

7 Sebagin
1 kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 2 Kapsul 2 Kapsul

Sebelum makan
per 2 hari 1x sehari 2x sehari 3x sehari 2x sehari 3x sehari

8 Mitolikan
1 kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 2 Kapsul 2 Kapsul

Sebelum makan
per 2 hari 1x sehari 2x sehari 3x sehari 2x sehari 3x sehari



Tabel Dosis Produk

No Nama Produk
Super Ringan

Ringan Perawatan Pengobatan
Ditingkatkan Ditingkatkan

Keterangan(hari ke 1-3) (hari ke 4-7) (hari ke 8 dst)

(12,5%) (25%) (50%) (100%) (200%) (300%)

9 Curcutama Maximun
1 kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 2 Kapsul 2 Kapsul

Sebelum makan
per 2 hari 1x sehari 2x sehari 3x sehari 2-3x sehari 2-3x sehari

10 Wangita
1 kapsul 1 Kapsul 2 Kapsul 2 Kapsul 3 Kapsul        3 Kapsul                

Sebelum makan
per 2 hari 2x sehari 2x sehari 3x sehari 3x sehari 4x sehari

11 Wasir Ungu
1 kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 2 Kapsul 2 Kapsul      3 Kapsul                

Sebelum makan
per 2 hari 2x sehari 3x sehari 3x sehari 4x sehari 4x sehari

12 Anceria
1 kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 2 Kapsul 2 Kapsul

Sebelum makan
per 2 hari 1x sehari 2x sehari 2x sehari 2x sehari 3x sehari

13 Kutelaw
1 kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul 2 Kapsul 2 Kapsul 3 Kapsul

Sebelum makan
per 2 hari 2x sehari 3x sehari 3x sehari 4x sehari 4x sehari

14 Glowtagen C
1 kapsul 1 Kapsul 1 Kapsul

1 kapsul                    

4x sehari
2 Kapsul 2 Kapsul

Sebelum makan

per 2 hari 1x sehari 2x sehari 3x sehari 2x sehari 3x sehari

15
Primunoga 

(Dilarutkan dalam air)

2 tetes 2 tetes 3 tetes 6 tetes 10 tetes 12 tetes Dilarutkan dalam air 

hangat 150 ml, aduk 

berlawanan jarum jam

(sebelum makan)1x sehari 2x sehari 2x sehari 3x sehari

16
Primunoga (Dibawah 

lidah)

1 tetes 1 tetes 2 tetes 2 tetes 3 tetes 3 tetes

Sebelum makan

1x sehari 2x sehari 2x sehari 3x sehari



Tabel Dosis Produk

No Nama Produk

Super 

Ringan

Ringan Perawatan Pengobatan
Ditingkatkan Ditingkatkan

Keterangan
(hari ke 1-3) (hari ke 4-7) (hari ke 8 

dst)

(12,5%) (25%) (50%) (100%) (200%) (300%)

17

Bio Almeira 

(dilarutkan dalam 

air)

1 tetes 1 tetes 2 tetes 2 tetes 3 tetes 3 tetes
Dalam 250 ml air, 

aduk berlawanan 

jarum jam

(sebelum makan)

1x sehari (2x sehari) (2x sehari) (3x sehari) (4x sehari) (4x sehari)

18

Mogarlia              

(dilarutkan dalam 

150ml air hangat)

2 sachet            

1x sehari

2 sachet             

2x sehari

2 sachet         

3x sehari

3 sachet                

3x sehari

4sachet         

3x sehari

6 sachet                

3x sehari
Sesudah makan

19

Mogarlia                

(langsung 

diminum)

1 sachet            

1x sehari

1 sachet             

2x sehari

1 sachet         

3x sehari

2 sachet                

3x sehari

2 sachet         

4x sehari

4 sachet                

3x sehari
Sesudah makan

20 Kohe Pusaka 
2 sachet 1 sachet           

1x sehari

1 sachet          

2x sehari

1 sachet                  

4x sehari

2 sachet
-

Diseduh dalam 150 

ml air hangat, 

aduk berlawanan 

jarum jam 

(sebelum makan)

per 2 hari 4x sehari

21
Gamasy Gamat 

(Dewasa)
1/2 tablet 1 tablet 1 tablet 2 tablet 3 tablet 4 tablet

Sebelum makan
1x sehari 1x sehari 2x sehari 3x sehari 3x sehari 3x sehari

22
Gamasy Gamat          

(Anak > 6 bulan)
1/4 tablet 1/2 tablet 1 tablet 1 tablet 2 tablet 

- Sebelum makan
1x sehari 1x sehari 2x sehari 3x sehari 3x sehari



PERALIHAN PEMAKAIAN OBAT KIMIA 

KE OBAT HERBAL

Jika seorang Pasien yang mengidap penyakit Kronis atau Degeneratif dan sedang mengkonsumsi obat

kimia sintesis, maka dalam mengkonsumsi obat herbal sebagai pendamping pengobatannya agar obat

kimia sintesisnya tidak/jangan langsung dihentikan 100% (stop sama sekali). 

Disarankan agar terlebih dahulu menaikkan Dosis Obat Herbalnya sampai ke Dosis Perawatan atau ke

Dosis Pengobatan dengan syarat proses Detoksifikasi yang ditimbulkan oleh obat herba itu sudah

terjadi dan Pasien masih bisa menjalani proses Detoksifikasi tersebut dengan nyaman.

Pada saat itu barulah dengan permintaan Pasien sendiri untuk menurunkan Dosis Obat Kimia 

Sinstesisnya secara pelan dan bertahap sampai dengan 25%-20% dosisnya. Pada saat posisi

25%~20% tersisa konsumsi Obat Kimia Sintesisnya maka konsumsi Obat Herbalnya bisa dinaikkan

lagi. 
Dengan kata lain pada saat menurunkan dosis obat kimia secara perlahan maka dosis obat herbanya

juga dinaikkan secara perlahan sehingga nanti obat kimia sintesis tersebut benar-benar bisa digantikan

oleh obat herba 100%. Lebih baik lagi proses penghentian konsumsi obat kimia sintesis ini atas benar-

benar kehendak Pasien (bukan kita sebagai Perawat) karena yang mengetahui kondisi tubuh Pasien

dalam konsumsi obat-obatanya adalah Pasien itu sendiri.



Konsumsi Obat Herbal
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PERALIHAN PEMAKAIAN OBAT KIMIA KE OBAT 
HERBAL



Mengapa Mengkonsumsi Obat Herbal Sembuh Lebih Lama 

atau Tidak Sembuh?

Dosis Pengobatan
100%

Disembuhkan hanya
33,33%

Disembuhkan hanya
33,33%

Disembuhkan hanya
33,33%

Kolesterol Tinggi Kadar Gula Tinggi
Asam Lambung Tinggi



Pengaturan Dosis

Dosis Perawatan 50% ~> 100% ~> 150% ~> 200% ~> 250% ~> 300% Dosis Ditingkatkan

Disembuhkan
100%

Disembuhkan
100%

Disembuhkan
100%

Kolesterol Tinggi Kadar Gula Tinggi

Mengkonsumsi Obat Herbal Bisa Sembuh

Asam Lambung Tinggi



Detoksifikasi (Healing Crisis)

Disebut juga Tindak Balas ke Arah Penyembuhan atau Direction of Cure (DOC) adalah proses 

PENGELUARAN racun (Virus atau Bakteri atau Radikal Bebas atau Oxidant atau Logam Berat dan

racun lainnya) dari dalam tubuh Pasien.

Proses Detoksifikasi itu bisa macam-macam. Pada dasarnya yaitu semua proses sakit yang pernah

terjadi itu namun itu diabaikan, maka akan muncul lagi. Misalnya dulu pernah pusing-pusing, pernah

sesak napas, pernah merasa dadanya panas, pernah muntah-muntah, pernah batuk berdarah, 

pernah demam dan menggigil, pernah tidak bisa tidur (insomnia), pernah mimisan (hidung berdarah), 

pernah sakit perut hebat, pernah BAB dan BAK terus-menerus (bahkan BAB berdarah), pernah

biduran, pernah bengkak atau bisulan atau jerawatan pada bagian kaki, bagian badan, bagian muka, 

bagian leher, pernah keluar nanah atau cairan pada/dekat bagian organ yang sakit, pernah terjadi

perubahan waktu siklus haid, pernah keputihan hebat, ... yang dulu itu diabaikan oleh Pasien maka

proses gejala-gejala tersebut akan muncul lagi. Itulah yang disebut proses Detoksifikasi atau proses 

Tindak Balas ke Arah Penyembuhan.

Jadi setelah kita konsumsi obat herba, seolah-seolah penyakit kita semakin parah, padahal sedang

berproses Tindak Balas ke Arah Penyembuhan, yang mana justru jika Pasien mengalami proses 

Detoksifikasi maka obat herbanya tetap dikonsumsi (walaupun Dosisnya itu dikurangi).



1. Demam ringan, mual akibat proses pembuangan toksin dalam tubuh (detoksifikasi) dan proses perlawanan infeksi tubuh.

2. Muntah, diare (BAB terus menerus) akibat proses pembuangan toksin dalam usus.

3. Sembelit, tinja berwarna gelap akibat proses pembuangan racun tubuh melalui usus.

4. Banyak keringat dan berbau akibat detoksifikasi kelenjar keringat pada penderita kegemukan dan ketidakseimbangan

hormon.

5. Masalah jerawat, komedo alergi kulit, gatal, kemerahan akibat pembuangan toksin melalui kulit.

6. Sakit otot, nyeri badan terutama pada penderita asam urat.

7. Tekanan darah yang tidak stabil baik pada penderita tekanan darah tinggi maupun penderita tekanan darah rendah.

8. Pendarahan lebih banyak dan berwarna pekat ketika datang bulan sebagai reaksi detoksifikasi pada saluran reproduksi.

9. Pendarahan seperti menstruasi pada wanita menopause yang merupakan reaksi pembersihan organ reproduksi.

10. Keputihan sebagai reaksi perlawanan infeksi pada organ kewanitaan.

11. Kadar gula darah tidak stabil atau meningkat, mual pada penderita diabetes yang merupakan reaksi pengaktifan kembali

Organ Pankreas.

12. Pembengkakan badan, tangan, kaki, sering buang air seni terutama pada penderita ginjal dan diabetes yang merupakan

reaksi upaya tubuh mengeluarkan kelebihan zat dan racun dalam tubuh.

13. Buang air seni turut keluar pecahan batu pada penderita batu ginjal.

14. Rasa mual yang hebat, gatal di sekujur tubuh, susah tidur, kecemasan, demam, kram, nyeri, pada penderita tumor dan

kanker yang merupakan tanda perlawanan tubuh terhadap sel tumor kanker.

Reaksi-reaksi tersebut memang menimbulkan ketidaknyamanan dan berbeda-beda pada setiap orang sebagai tanda awal

perbaikan kondisi tubuh.

Tanda-tanda positif setelah mengkonsumsi obat herbal (Healing Crisis) :



■ 1 minggu: JEDA (istirahat konsumsi obat herba)
◉ perbaiki Pola Makan/Minum
◉ perbaiki Pola Hidup
◉ perbaiki Pola Pikir

■ 6 minggu: Mengkonsumsi obat herba
◉ proses menaikkan Dosis
◉ proses memperhatikan Detoksifikasi

 Relax (Mengistirahatkan)
Teori Konsumsi Obat Herbal : 6 – 1 - 6 -1 – 6 , dst.
(khusus untuk Dosis Pengobatan & Ditingkatkan)

PRINSIP HERBALOGI :

PROSES (4R)



Prinsip Herbalogi

Proses 4R : Regenerasi (Mengganti dengan yang baru)

Pemulihan sel – sel tubuh yaitu :

● Tidur Nyenyak (Deep Sleep)

● Berdoa

● Energi dan Keinginan Berolah Raga

● Kulit Lebih Cerah



REGENERATION



REGENERATION



REGENERATION



 Refunction (Mengfungsikan Kembali)

PRINSIP HERBALOGI :

PROSES (4R)
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REFUNCTION



REFUNCTION



 Cara Mandi dan Bersiwak (Sikat Gigi)

 Cara Makan

 Cara Cebok

 Cara Tidur

 Cara Mengaduk Makanan/Minuman

 Mandi Hujan (Ion Negatif)

Cara Sehat Ala Thibbun Nabawi



Cara Sehat Ala Thibbun Nabawi

Cara Mandi dan Bersiwak (Sikat Gigi)

1. Membasahi mulai dari Kaki sampai lutut
2. Basahi dari lutut sampai Pinggang
3. Berhenti dahulu silakan bersiwak atau sikat gigi
4. Setelah sikat gigi lanjutkan basahi pinggang sampai leher
5. Kemudian menggosok badan dengan sabun dari leher sampai jari kaki
6. Basahi bagian kepala termasuk ubun-ubun dan bershampo
7. Bilas seluruh badan dari kepala sampai jari kaki

Dari urutan diatas, kita membasahi dari bagian bawah terlebih dahulu agar angin
yang ada di badan kita dan sendi-sendi serta buku-buku pada tulang kita itu
perlahan menguap dan bagian kepala dibasahi paling akhir karena ubun-ubun
dibagian kepala merupakan tutup saluran angin tubuh kita. Sehingga dengan
demikian tidak ada angin yang terjebak pada sendi dan buku-buku tubuh kita
Jika kita membasahi air yang terbalik (kepala terlebih dahulu dan kaki paling 
akhir maka bisa dipastikan angin tubuh kita akan terjebak pada sendi-sendi dan 
buku-buku yang bisa menyebabkan Reumatik, Asam Urat, Osteoporosis dan  
Arthritis)



Cara Sehat Ala Thibbun Nabawi

Cara Makan

Makanlah dengan menggunakan tangan kanan dan 3 jari (ibu jari, 

jari telunjuk dan jari tengah) karena pada jari tersebut ada enzim

Rnase yang dapat membantu proses pembusukan atau menekan

aktifitas bakteri phatogen dalam tubuh, sebelum masuk ke proses 

mekanisasi ke dalam mulut/gigi. 

Di dalam mulut ada air liur yang mengandung enzim amilase. 

Seperti diketahui enzim merupakan komponen penting yang 

diperlukan untuk proses pencernaan dan penyerapan makanan. 

Tanpa bantuan enzim, semua nutrisi makanan yang masuk ke tubuh

hanya akan mudah terbuang (tidak diserap Pencernaan) menjadi

feces.

Sehingga disarankan untuk makan dengan tangan kanan dan 3 jari

tangan kanan



Cara Sehat Ala Thibbun Nabawi

Cara Cebok

Menggunakan tangan kiri karena pada jari-

jari tangan kiri terdapat zat disinfektan alami, 

sehingga dapat membantu membersihkan

kotoran (proses cebok) dengan bersih

(terhindar dari najis)



Cara Sehat Ala Thibbun NabawiCara Sehat Ala Thibbun Nabawi

Cara Tidur

Berbaringlah saat tidur menghadap

sebelah kanan karena jantung kita ada di 

sebelah kiri (atas), sehingga jantung

tidak tertekan dan sirkulasi darah

menjadi lancar, saat mulai tidur 

usahakan posisi organ jantung selalu ada

dibagian atas. 



Cara Sehat Ala Thibbun NabawiCara Sehat Ala Thibbun Nabawi

Cara Mengaduk Makanan/Minuman

Cara mengaduk makanan dan minuman kebalikan

arah jarum jam (anti clock-wise) karena partikel

yang ada pada makanan (zat aktif) tidak

terbuang, nutrisi (zat aktif) akan diperbaiki yang 

ada pada makanan atau minuman sehingga tidak

berkurang kualitasnya.

Cara ini seperti bulan mengelilingi bumi, bumi

mengelilingi matahari, matahari mengelilingi

bimasakti juga kebalikan arah jarum jam (anti 

clock-wise) bersamaan itu juga sama seperti

Gerakan tawaf dari kanan ke kiri.



Cara Sehat Ala Thibbun NabawiCara Sehat Ala Thibbun Nabawi

Ion Negatif

Mandi Hujan

Air hujan sangat bagus bagi kesehatan

organ reproduksi.

Sumber air yang baik di bumi ini ada 3 yaitu

air zam-zam, air kelapa dan air hujan.

Jadi biarkan anak-anak kita mandi hujan

untuk memperbaiki reproduksi dan 

meningkatkan antibodi, air hujan itu salah 

satu sebagai keberkahan.

Namun caranya tetap dengan proses seperti

mandi, basahi dulu bagian bawah keatas

baru ke kepala.



PEMAKAIAN AC YANG BENAR

Sebagian kediaman rumah tangga saat ini terpasang AC (Air Conditioning), 

sering kali AC tersebut dipakai pada malam hari di saat kita tidur. Seperti yang 

kita ketahui pada saat bumi berotasi, terdapat banyak kandungan ion negatif

antara jam 03.00 sampai jam 05.00 pagi.

Ion negatif sangat bermanfaat bagi kesehatan, seperti meningkatkan imunitas 

dengan meningkatkan kerja linfa, meningkatkan aktivitas mental dan fisik serta 

mengurangi kelelahan dengan menguraikan asam laktat. Selain itu, 

meningkatkan konsentrasi dan produktivitas kerja, mengatasi stress, 

memperbaiki kualitas tidur, dan mencegah kanker paru, serta mendetoksifikasi

sistem tubuh.

“Tidak hanya itu, ion negatif juga dapat mengatasi penyakit yang disebabkan

alergi polusi udara dan asma.

Sangat disarankan untuk memasang timer hanya sampai jam 3.00 pagi, karena

saat jam 3.00 – 5.00 pagi ion negatif di sekitar kita sangat melimpah.



Pengobatan Herba Alami

 Berasal dari Timur.

Menggunakan bahan alami. 

 Bersifat probiotik.

Meningkatkan imunitas tubuh

 Bersifat holistik (menyeluruh).

Mengobati sumber penyakit
(causative treatment).

 Tidak ada efek samping (yang 
ada reaksi positif atau DOC). 

Mengandung vitamin, mineral 
dan nutrisi.

 Berkesan lambat tetapi
konstruksif.

Pengobatan Kimia Sintesis

 Berasal dari Barat. 

Menggunakan bahan sintesis
(isolat).

 Bersifat antibiotic (racun).

Menurunkan imunitas tubuh .

Mengobati gejala penyakit
(symptomatic treatment).

 Ada efek samping .

Memiliki kesan lebih cepat
tetapi desktruktif.

PENGOBATAN Herba vs Kimia Sintesis



Membuang bahan beracun yang menyebabkan
organ tidak berfungsi yaitu dengan proses 
Detoksifikasi (Direction of Cure atau Healing Crisis atau Tindak
Balas ke Arah Penyembuhan).

Apabila proses pengeluaran racun atau Detoksifikasi
(DOC atau Healing Crisis atau Tindak Balas ke Arah Penyembuhan)

sudah terlaksana maka kandungan bahan bahan
aktif obat herba itu bisa diserap tubuh dengan baik
(jadi konsumsi obat herbanya harus diteruskan
walaupun dengan Dosis Perawatan atau Dosis
Ringan).

Dalam Mengkonsumsi Obat Herba, 

Proses Utama yang dilakukan adalah:



PROSES/SIKLUS TERJADINYA PENYAKIT



Proses/Siklus Terjadinya Penyakit (lanjutan)

 Peringkat Pertama/Kondisi
Awal (Sering Diabaikan)

 Jerawat, Bisul

 Napas Bau

 Sembelit

 Pusing-pusing, Migrain

 Alergi

 Sakit Kulit, Biduran

 Dada Panas, Batuk-batuk (berdarah)

 Sesak Napas

 Muntah-muntah (berdarah)

 Insomnia

 BAB & BAK terus-menerus

 Haid sakit/tidak teratur & Keputihan

 Keluar Nanah

 dll

 Peringkat Kedua/Kondisi Berikutnya

(Maka Timbul Penyakit Serius)

 Tekanan Darah Tinggi/Rendah

 Asam Urat/Rematik/Kolesterol

 Kerusakan/Gagal Ginjal

 Kencing Manis (Diabetes)

 Kerusakan Liver (Hepatitis)

 Hiperplasia endometrium/Endometriosis

 Miom, Kista, Tumor Rahim

 Stroke/Paralize

 Lupus

 Batu Empedu, Batu Ginjal, Kencing Batu

 Ambeien (Wasir atau Hemoroid)

 Kanker

 dll



Proses/Siklus Terjadinya Penyakit (lanjutan)

Apabila kita merawat penyakit yang Peringkat Kedua/Kondisi Berikutnya, 
maka akan menyebabkan berlakunya kembali gejala Peringkat Pertama/Kondisi Awal

Jerawat Migrain Gatal dan 

Alergi

Sembelit Bau Mulut



PROSES/SIKLUS TERJADINYA PENYEMBUHAN
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PROSES/SIKLUS KESEHATAN YANG TERJAGA



Lebih Baik Mencegah Daripada Mengobati

Terkadang, Sehat Terlihat MURAH.

Namun, Kalau Sudah Sakit akan Sangat MAHAL ! 


